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BAGIAN IV
PEGAS

Pegas adalah sebuah elemen mesin elastis yang berfungsi untuk mencegah

distorsi pada saat pembebanan dan menahan pada posisi semula pada saat

posisinya dirubah.

A. Jenis – jenis pegas :

a. Pegas tekan atau kompresi

b. Pegas tarik

c. Pegas Puntir

d. Pegas Volut

e. Pegas daun

f. Pegas piring (plat)

g. Pegas cincin

h. Pegas torsi atau batang puntir

Gb.7.1 jenis-jenis pegas

Pegas ulir
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Pegas dapat berfungsi sebagai pelunak tumbukan atau kejutan seperti pegas

kendaraan, sebagai penyimpan energi seperti pada jam, untuk pengukur seperti

pada timbangan, dll.

B. Bahan pegas

Pegas dapat dibuat dari berbagai jenis bahan sesuai pemakaiannya. Bahan

baja dengan penampang lingkaran adalah yang paling banyak dipakai.

Bahan – bahan pegas terlihat pada tabel berikut :

Tabel 6.

Material dari pegas harus memiliki kekuatan fatigue tinggi, ductility

tinggi, ketahanan tinggi dan harus tahan creep.
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C. Pegas helik (tekan / tarik)

Gb.7.2 pegas tekan

a. Panjang Rapat (Solid length of the spring) ;

= n’ d

Dimana : n’ = jumlah koil lilitan

d = diameter kawat

b. Panjang Bebas (Free length of the spring)

= n’ d + δmak + (n’ – 1) x 1 mm

Dalam kasus ini, jarak antara dua kumparan yang berdekatan diambil 1 mm.

c. Indek pegas (C) didefinisikan sebagai rasio perbandingan antara diameter

pegas dengan diameter kawat, persamaan matematikanya adalah :

Indek pegas (C) =
d

D

Dimana : D = diameter lilitan / pegas

d. Spring rate (k) didefinisikan sebagai sebagai beban yang diperlukan per unit

defleksi pegas, persamaan matematikanya adalah :

k =


W



Wahyukurniawan.web.id 2010

Mechanical Engineering

4

Dimana : W = beban

δ = Defleksi dari pegas

e. Pitch. didefinisikan sebagai jarak aksial antara kumparan yang berdekatan

pada daerah yang tidak terkompresi.

Pitch (p) =
1'n

aspanjangbeb

Atau dapat dicari dengan cara :

f. Tegangan pada pegas helik :
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Bila tarikan atau kompresi bekerja pada pegas ulir, besarnya momen puntir

T (kg.mm) adalah tetap untuk seluruh penampang kawat yang bekerja. Untuk

diameter lilitan rata-rata (diukur pada sumbu kawat) D (mm), berdasarkan

kesetimbangan momen besar momen puntir tersebut adalah :

T = W.
2

D

Jika diameter kawat adalah d(mm), maka besarnya momen puntir kawat

yang berkorelasi dengan tegangan geser akibat torsi (kg/mm2) dapat dihitung

dari :

Torsi =

Sehingga,

=
3

8

d

WD



Sedangkan tegangan geser langsung akibat beban W adalah :

Sehingga, tegangan geser maksimum yang terjadi di permukaan dalam

lilitan pegas ulir adalah :
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( tegangan hanya mempertimbangkan pembebanan langsung)

=
3

8

d

WDK


=

2

8

d

WCK



(tegangan dengan mempertimbangkan efek lengkungan dan pembebanan )

D = diameter pegas rata-rata

d = diameter of the spring wire

n = jumlah lilitan aktif

G = modulus kekakuan

W = Beban aksial

C = Spring index = D/d

= tegangan geser

K = faktor Wah’l

K =
44

14





C

C
+

C

615,0

Defleksi pegas :

δ =
Gd

nWD
4

38
=

dG

nWC 38








